BAB Il

PENDAPAT IMAM SYAFI'l TENTANG

SAHNYA NIKAH MUHALLIL

A. Biografi Imam Syafi'i, Pendidikan dan Karyanya

1. Latar Belakang Imam Syafi'i

Imam Syafi'i adalah imam ketiga dari empat imam zhatbi
menurut urutan kelahirannya.Nama lengkap Imam Syafii adalah
Muhammad ibn Idris ibn al- Abbas ibn Usman ibn 8ydifn al-Sa'’ib ibn
Ubaid ibn Abd Yazid ibn Hasyim ibn Abd al-Muthaiitn Abd Manaf’

Lahir di Ghaza (suatu daerah dekat Palestina) palkan 150
H/767 M, kemudian dibawa oleh ibunya ke Makkahlaldir pada zaman
Dinasti Bani Abbas, tepatnya pada zaman kekuasdam Ja’far al
Manshur (137-159 H./754-774 M.), dan meninggal disi pada tahun
204 H/820 M

Imam Syafi'i berasal dari keturunan bangsawan yatngg tinggi
di masanya. Walaupun hidup dalam keadaan sangathsed, namun
kedudukannya sebagai putra bangsawan, menyebaékarpelihara dari

perangai-perangai buruk, tidak mau merendahkanddini berjiwa besar.

'Ahmad Asy SyurbasyiAl-Aimmah al-Arba‘ah Terj. Futuhal Arifin, "Biografi Empat

Imam Madzhabi", Jakarta: Pustaka Qalami, 2003, hii.

’Syeikh Ahmad FaridMin A'lam al-Salaf Terj. Masturi llham dan Asmu'i Taman, 60,

"Biografi Ulama Salaf", Jakarta: Pustaka al-Kaut2@06, him. 355.

3Jaih Mubarok,Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim d@aul Jadid,

Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002, him. 27.
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la bergaul rapat dalam masyarakat dan merasakatepe@n-penderitaan
mereka.

Imam Syafi'i dengan usaha ibunya telah dapat méaigabQur'an
dalam umur yang masih sangat muda. Kemudian ia re&tkan perhatian
menghafal hadi la menerima haditsdengan jalan membaca dari atas
tembikar dan kadang-kadang di kulit-kulit binatasgringkali pergi ke
tempat buangan kertas untuk memilih mana-mana yaagih dapat
dipakai?

Di samping itu ia mendalami bahasa Arab untuk mérkan diri
dari pengaruh Ajamiyah yang sedang melanda bahedapada masa itu.
la pergi ke Kabilah Huzail yang tinggal di pedusunatuk mempelajari
bahasa Arab yang fasih. Sepuluh tahun lamanya I@gafi'i tinggal di
pedusunan itu, mempelajari syair, sastra dan $ejeaerkenal ahli dalam
bidang syair yang digubah kabilah Huzail itu, anmiatiah susunan
bahasanya. Di sana pula ia belajar memanah danr malam bermain
panah. Dalam masa itu Imam Syafii menghafal ald@purmenghafal
hadits, mempelajari sastra Arab dan memahirkanddilam mengendarai
kuda dan meneliti keadaan penduduk-penduduk Badiyah

Imam Syafi'i belajar pada ulama-ulama Mekkah, lpgida ulama-
ulama figih, maupun ulama-ulama hadits, sehinggderienal dalam
bidang figh dan memperoleh kedudukan yang tingdgrdabidang itu.

Gurunya Muslim Ibn Khalid Al-Zanji, menganjurkanpaya Imam Syafi'i

*Mahmud SyalthutFigih Tujuh Madzhapterj. Abdullah Zakiy al-Kaaf, Bandung: CV
Pustaka Setia, 2000, him. 17.
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bertindak sebagai mufti. Sungguh pun ia telah meotgle kedudukan
yang tinggi itu namun ia terus juga mencari ilMmu.

Sampai kabar kepadanya bahwa di Madinah al-Munaawada
seorang ulama besar yaitu Imam Malik, yang memaagp pmasa itu
terkenal di mana-mana dan mempunyai kedudukanitidgigm bidang
iimu dan hadits. Imam Syalfi'i ingin pergi belajapadanya, akan tetapi
sebelum pergi ke Madinah ia lebih dahulu menghafaMuwatta”,
susunan Imam Malik yang telah berkembang pada imasemudian ia
berangkat ke Madinah untuk belajar kepada Imam KMalengan
membawa sebuah surat dari gubernur Mekkah. Muldik&eitu ia
memusatkan perhatian mendalami figh di samping netjgyi al-
Muwatta’. Imam Syafi'i mengadakan mudarasah dengan ImanikMa
dalam masalah-masalah yang difatwakan Imam MalikwBktu Imam
Malik meninggal tahun 179 H, Imam Syafi'i telah ro@pai usia dewasa
dan matang.

Di antara hal-hal yang secara serius mendapat tmarthamam
Syafi'i adalah tentang metode pemahaman Al-Quram slnnah atau
metodeistinbat (ushul figih). Meskipun para imam mujtahid sebetyan
dalam berijtihad terikat dengan kaidah-kaidahnyamun belum ada
kaidah-kaidah yang tersusun dalam sebuah buku siekaty disiplin ilmu
yang dapat dipedomani oleh para peminat hukum Isafam kondisi

demikianlah Imam Syafi'i tampil berperan menyusebusih buku ushul

®Jaih Mubarokpp.cit, him. 28.
®TM. Hasbhi Ash ShiddieqyPokok-Pokok Pegangan Imam Madzh&emarang: PT
Putaka Rizki Putra, 1997, him. 480 — 481.
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figih. Idenya ini didukung pula dengan adanya paeted@n dari seorang
ahli haditsbernama Abdurrahman bin Mahdi (w. 198dHBaghdad agar
Imam Syafi'i menyusun metodoloigtinbat’

Imam Muhammad Abu Zahrah (w. 1394 H/1974 M; ahlkum
Islam berkebangsaan Mesir) menyatakan buku itusdisiketika Imam
Syafiiberada di Baghdad, sedangkan AbdurrahmanMahdi ketika itu
berada di Mekkah. Imam Syafi'i memberi judul bukangengan &l-
Kitab" (Kitab, atau Buku) atauKitabi" (Kitabku), kemudian lebih dikenal
dengan al-Risalah' yang berarti "sepucuk surat." Dinamakan demikian,
karena buku itu merupakan surat Imam Syafi'i kepalddurrahman bin
Mahdi. Kitabal-Risalahyang pertama ia susun dikenal dengaiRisalah
al-Qadimah (Risalah Lama). Dinamakan demikian, karena di rdaia
termuat buah-buah pikiran: Imam Syafi'i sebelundpimke Mesir. Setelah
sampai di Mesir, isinya disusun kembali dalam rangkenyempurnaan
bahkan ada yang diubahnya, sehingga kemudian dikiemgan sebutan
al-Risalah al-Jadidah(Risalah Baru). Jumhur ulama ushul-figih sepakat
menyatakan bahwa kitahr-Risalah karya Imam Syafi'i ini merupakan
kitab pertama yang memuat masalah-masalah ushil $ecara lebih
sempurna dan sistematis. Oleh sebab itu, ia dikeebhgai penyusun

pertama ushul figih sebagai satu disiplin ilfnu.

Jaih Mubarokpp.cit, him. 29.
8Syaikh Ahmad FaridMin A'lam As-SalafTerj. Masturi Irham dan Asmu'i Taman, "60
Biografi Ulama Salaf", Jakarta: Pustaka Al-kaut2&06, him. 361.
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2. Pendidikan

Imam Syafi'i menerima figih dan haditsdari banyakrugyang
masing-masingnya mempunyaianhaj sendiri dan tinggal di tempat-
tempat berjauhan bersama lainnya. Imam Syafi'i nmaeilmunya dari
ulama-ulama Mekkah, ulama-ulama Madinah, ulama-alamag dan
ulama-ulama Yamah.

Ulama Mekkah yang menjadi gurunya ialah: Sufyan Wyainah,
Muslim ibn Khalid al-Zanzi, Said ibn Salim al-Kaddl, Daud ibn abd-
Rahman al-Atthar, dan Abdul Hamid ibn Abdul Azitinl Abi Zuwad.
Ulama-ulama Madinah yang menjadi gurunya, ialahanmMalik ibn
Annas, Ibrahim ibn Saad al-Anshari Abdul Aziz ibnuhvimmad ad-
Dahrawardi, Ibrahim ibn Abi Yahya al-Asami, Muhandniédn Said Ibn
Abi Fudaik, Abdullah ibn Nafi’ teman ibn Abi Zuwatf}

Ulama-ulama Yaman yang menjadi gurunya ialah: Mu#iabn
Mazim, Hisyam ibn Yusuf, Umar ibn abi Salamah, tanfeuza’in dan
Yahya Ibn Hasan teman Al-Laits. Ulama-ulama Iragngyamenjadi
gurunya ialah: Waki’ ibn Jarrah, Abu Usamah, HammnimdUsamah, dua
ulama Kuffah Ismail ibn ‘Ulaiyah dan Abdul WahamiBbdul Majid, dua
ulama Basrah. Juga menerima ilmu dari Muhammadalkddasan yaitu
dengan mempelajari kitab-kitabnya yang didengagdang dari padanya.

Dari padanyalah dipelajari figih Iradfi.

*Mahmud Syalthutop.cit him. 18.
Ybid
YTM. Hasbi Ash Shiddieqyop.cit, him, 486-487.
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Setelah sekian lama mengembara menuntut iimu, tphda 186 H
Imam Syafi'i kembali ke Makah. Di mas;jidil Harammnaulai mengajar dan
mengembangkan ilmunya dan mulai berijtihad secaendin dalam
membentuk fatwa-fatwa figihnya. Tugas mengajar rmdalaangka
menyampaikan hasil-hasil ijtihadnya ia tekuni dendpeerpindah-pindah
tempat. Selain di Makah, ia juga pernah mengajaBatjhdad (195-197
H), dan akhirnya di Mesir (198-204 H). Dengan deamkia sempat
membentuk kader-kader yang akan menyebarluaskafdedga dan
bergerak dalam bidang hukum Islam. Di antara momigidnya yang
terkenal ialah Imam Ahmad bin Hanbal (pendiri madihHanbali),
Yusuf bin Yahya al-Buwaiti (w. 231 H), Abi Ibrahitamail bin Yahya al-
Muzani (w. 264 H), dan Imam Ar-Rabi bin Sulaimarvidrawi (174-270
H). tiga muridnya yang disebut terakhir ini, memyainperanan penting
dalam menghimpun dan menyebarluaskan faham figgmByafi'i2

Imam Syafi'i wafat di Mesir, tepatnya pada hari &irntanggal 30
Rajab 204 H, setelah menyebarkan ilmu dan manfapbda banyak
orang. Kitab-kitabnya hingga saat ini masih bang#baca orang, dan
makamnya di Mesir sampai detik ini masih diziamtaing®
Karyanya

Karya-karya Imam Syafi'i yang berhubungan denganljdi atas
di antaranya: (LAI-Umm. Kitab ini disusun langsung oleh Imam Syafi'i

secara sistematis sesuai dengan bab-bab figih éajadi rujukan utama

Hoeve,

2Abdul Aziz Dahlan,et.al Ensiklopedi Hukum IslamJakarta: PT. Ichtiar Baru Van
1997, him. 1680.
Yibid, him. 18.
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dalam Madzhab Syafi'i. Kitab ini memuat pendapaarnmSyafi'i dalam
berbagai masalah figih. Dalam kitab ini juga dimyendapat Imam
Syafi'i yang dikenal dengan sebutdrgaul al-gadim(pendapat lama) dan
al-gaul al-jadid (pendapat baru). Kitab ini dicetak berulang kaliada
delapan jilid bersamaan dengan kitab usul figih nm&yafii yang
berjudul Ar-Risalah Pada tahun 1321 H kitab ini dicetak oleh Dar asy-

Sya'b Mesir, kemudian dicetak ulang pada tahun RiBB858M

(2) Kitabal-Risalah Ini merupakan kitab ushul figih yang pertama
kali dikarang dan karenanya Imam Syafi'i dikendlagmi peletak dasar
ilmu ushul figih. Di dalamnya diterangkan pokok-pékpikiran Syafi'i
dalam menetapkan hukut(3) Kitab Imla al-Shagir Amali al-Kubra
Mukhtasar al-Buwaitht® Mukhtasar al-RabiMukhtasar al-Muzaiy kitab
Jizyah dan lain-lain kitab tafsir dan sastraSiradjuddin Abbas dalam
bukunya telah mengumpulkan 97 (sembilan puluh jujufah kitab dalam
figih Imam Syafi'i. Namun dalam bukunya itu tidakilds masing-masing
dari karya Imam Syafii tersebtit. Anmad Nahrawi Abd al-Salam
menginformasikan bahwa kitab-kitab Imam Syafi'i ladaviusnad Ii al-

Syafi'i; al-Hujjah; al-Mabsut, al-Risalatdanal-Umm?°

“TM. Hasbi Ash Shiddieqyop.cit, him, 488.

*Djazuli, llmu Figh, Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 131-132.

®*Ahmad Asy SyurbasyiAl-Aimmah al-Arba‘ah Terj. Futuhal Arifin, "Biografi Empat
Imam Madzhabi", Jakarta: Pustaka Qalami, 2003, h#d.

YAli Fikri, Ahsan al-QashashTerj. Abd.Aziz MR: "Kisah-Kisah Para Imam Madzhab
Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003, him. 109-110.

¥Sjradjuddin Abbas,Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafilakarta: Pustaka
Tarbiyah, 2004, him. 182-186.

9Jaih Mubarok Modifikasi Hukum Islam, Studi tentang Qaul Qadinn d@aul Jadid,
Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002, him. 44.
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B. Pendapat Imam Syafi'i tentang Sahnya NikatMuhallil

Nikah muhallil adalah nikah yang dimaksudkan untuk menghalalkan
bekas istri yang telah ditalak tiga kali. Imam Maberpendapat bahwa nikah
muhallil dapat dibatalkan. Sedangkan Abu Hanifah berpendstava nikah
mubhallil itu sah?® Adapun Imam Malik berpendapat bahwa akadnya rdaak
batal sehingga perkawinan selanjutnya oleh mantamspertama tidak sah.

Menurut Imam Syafi'i akadnya dianggap sah, halkebagaimana ia

katakan dalam kitabnya-Umm
S5 slaws ZSI o Lemg)) Ll Lenar Lo L8 Y] St
Ponk Ny oy dol oxb Soigl Lagms I U3

Artinya: Seperti demikian juga, kalau lelaki itaviin dengan seorang
wanita. Niatnya lelaki dan niatnya wanita atau myatsalah
seorang dari keduanya, tidak yang lain, bahwa ilédmkebut
tidak menahan wanita itu, selain kadar ia menyétutya.
Maka perkawinan itu menghalalkan wanita tersebui ba
suaminya, yang tetaplah nikah itu. Sama saja #emableh
wali itu bersama kedua suami isteri tersebut ataiattan

oleh bukan wali atau tidak diniatkan oleh wali ddeh yang
lain dari wali.

Dalam perspektif Imam Syafi'i apabila seorang suamnceraikan
istrinya dengan talak yang sudah berjumlah tigayudaian istri itu menikah
lagi dengan pria lain. niat keduanya untuk mendkatakembalinya istri itu
pada suami pertama, maka jika hanya sekedar mipa tdiucapkan syarat itu

dalam akad nikah, maka pernikahan yang demikiangdiap halal. Yang

“lbnu Rusydpp.cit, him. 44.
“Imam Syafi'i,al-Umm Juz V, Beirut: Dar al-Kutub, ljtimaiyyah, t.thinh. 86.
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penting telah melakukan layaknya hubungan suamij isiaka jika terjadi
perceraian lagi dan istri ingin menikah lagi dengarami pertama, maka

nikahnya halal.

. Metode I stinbat Hukum Imam Syafi'i tentang Sahnya NikahMuhallil

Dalam hubungannya dengan sahnya nikabhallil, Imam Syafi'i
menggunakan metodstinbathukum berupa@iyasyaitu menggiyakan nikah
muhallil dengan nikah biasa.

Sumber hukum Islam adalah Al-Qur'an dan Sunnah |IR&su Dua
sumber tersebut disebut juga dalil-dalil pokok huakislam karena keduanya
merupakan petunjuk (dalil) utama kepada hukum Alktta juga dalil-dalil
lain selain al-Qur'an dan sunnah sepaqiyias, istihsandan istishlah, tetapi
tiga dalil disebut terakhir ini hanya sebagai daldndukung yang hanya
merupakan alat bantu untuk sampai kepada hukumahufang dikandung
oleh Al-:Qur'an dan Sunnah Rasulullah. Karena hanya seladgaibantu
untuk memahami al-Qur'an dan sunnah, sebagian utangebutnya sebagai
metode istinbat. Imam al-Ghazali misalnya menyeapyas sebagai metode
istinbat. Dalam tulisan ini, istilah sumber sekaigalil digunakan untuk Al-
Qur'an dan Sunnah, sedangkan untuk selain Al-Quféan Sunnah seperti
ijma’, giyas, istihsan, maslahah mursalastishab, 'urf dan sadd az-zari'ah
tidak digunakan istilah dalil. Dalam kajian Ushullr terdapat dalil-dalil
yang disepakati dan dalil-dalil yang tidak disepggKayang disepakati yaitu

al-Qur'an, as-sunnah, ijma, giyas. Sedangkan yahgmb disepakati yaitu

#’3atria EfendiUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2007, him. 77-78.
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istihsan, maslahah mursalah, istishhab, mazhab ahiahsyari'at kaum
sebelum kita

Dalam hubungannya dengan sahnya nikahhallil, Imam Syafi'i
menggunakan metodsgtinbathukum berupaiyasyaitu menggiyakan nikah
muhallil dengan nikah biasa.Qiyas menurut bahasa Arab berarti
menyamakan, membandingkan atau mengékuvienurut Hanafi, giyas
menurut istilah, ialah menetapkan hukum sesuatbupg¢an yang belum ada
ketentuannya, berdasarkan sesuatu yang sudah &efatue® hukumny#.
Menurut Abd al-Wahhab Khalafjiyas menurut istilah ahli ilmwshul figh
adalah mempersamakan suatu kasus yang tidak abdahoksmnya dengan
suatu kasus yang ada nash hukumnya, dalam hukugreginnashnya, karena
persamaan kedua itu dalaiftat hukumny&®® Sejalan dengan itu, menurut
Abu Zahrah, giyas adalah menerangkan hukum sesuatu yang tidak ada
nashnya dalam al-Qur'an dan hadis dengan cara memigkannya dengan
sesuatu yang ditetapkan hukumnya berdasarkan n@sh raenyamakan
sesuatu yang tidak ada nash hukumnya dengan segaaty ada nash
hukumnya karena adanya persamidlah hukum?®

Apabila suatu nash telah menunjukkan hukum mengauetu kasus
dan illat hukum itu telah diketahui melalui salah satu metagguk

mengetahuillat hukum, kemudian ada kasus lainnya yang sama deéagas

“kamal Muchtar, dkkUshul Figh Jiid |, Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995, him710

A, Hanafie,Ushul Figh,Jakarta: Wijaya, 2001, him. 128.

“Abd al-Wahhab Khalaf, Itlm usdl al-Figh, Terj. Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib,
Semarang: Dina Utama, 1994, him. 66.

“Muhammad Abu Zahralsl al-Figh Terj. Saefullah Ma'shum, et al, Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2003, him. 336.
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yang ada nashnya itu dalam suidlat yangillat hukum itu juga terdapat pada
kasus itu, maka hukum kasus itu disamakan dengkanhikasus yang ada
nashnya, berdasarkan atas persambd&mya, karena sesungguhnya hukum
itu ada di mandlat hukum ad&’
Qiyas baru dianggap sah bilamana lengkap rukun-rukunfaa
ulama Ushul Figh sepakat bahwa yang menjadi rujiymsada empat yaitef
(1). Ashal(pokok tempat merggyakan sesuatu), yaitu masalah yang telah
ditetapkan hukumnya baik dalam Al-Qur'an atau dal&unnah
Rasulullah. Ashal disebut jugaal-magis ‘'alaih (tempat mengiyaskan

sesuatu). Misalnya, khamar yang ditegaskan harauhaigan ayat:
2 o 85 DUty sy id G 1T S @l g
(90 rasll) Spes /lZ, ,§l;$ 54236 u\lz [ \ A

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguh@maminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, menguoadib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk parbua
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu &ganu
mendapat keberuntungan Al-Qur'an. (QS. al-Maid&p)5?

Beberapa syarashal seperti dikemukakan A. Hanafi adalah:

a). Hukum yang hendak dipindahkan kepada cabang mdsilpada

pokok @sha). Kalau sudah tidak ada, misalnya sudah dihapuskan
(mansukh di masa Rasulullah, maka tidak mungkin terdapat

pemindahan hukum.

?’Abd al-Wahhab Khalabp.cit.,him. 66.

“satria Effendi, M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 132

“yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'ak;Quran dan TerjemahnyaSurabaya:
DEPAG RI, 1999, him. 179.
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b). Hukum yang terdapat padashal itu hendaklah hukum syara’,
bukan hukum akal atau hukum yang berhubungan depafaasa,
karena pembicaraan kita adatfilassyara’.

c). Hukum ashal bukan merupakan hukum pengecualian seperti
sahnya puasa orang yang lupa, meskipun makan daonmi
Mestinya puasa menjadi rusak, sebab sesuatu tidaktatap ada
apabila berkumpul dengan hal-hal yang menafikannya
(meniadakannya), tetapi puasanya tetap*ada.

(2). Adanya hukumashal yaitu hukum syara' yang terdapat padhalyang
hendak ditetapkan padar'u (cabang) dengan jalagiyas Misalnya
hukum haram khamar yang ditegaskan dalam Al-Qur'an.

Syarat-syarat hukumshal menurut Abu Zahrah, antara lain adalah:

a). Hukum ashal hendaklah berupa hukum syara' yang berhubungan
dengan amal perbuatan, karena yang menjadi kajstmulUFigh
adalah hukum yang menyangkut amal perbuatan.

b). Hukum ashal dapat ditelusurillat (motivasi) hukumnya. Misalnya
hukum haramnya khamar dapat ditelusuri mengapa &hata
diharamkan yaitu karena memabukkan dan bisa merasak
pikiran, bukan hukum-hukum yang tidak dapat diketalilat
hukumnya @airu ma'qul al-ma’'ng seperti masalah bilangan rakaat
shalat.

c). Hukum ashal itu bukan merupakan kekhususan bagi Nabi

®Hanafie,op.cit, him. 129.
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Muhammad SAW misalnya kebolehan Rasulullah betiskih dari
empat orang wanita sekaligtfs.

(3). Adanya cabang fdr'u), yaitu sesuatu yang tidak ada ketegasan
hukumnya dalam Al-Qur'an, Sunnah, atau ijma’, yeendak ditemukan
hukumnya melaluigiyas misalnya minuman keras wisky. Syarat-
syaratnya, seperti dikemukakan A. Hanafi, antaraylang terpenting:

a). Cabang tidak mempunyai ketentuan tersendiri. Ularsiaul figh
menetapkan bahwa: "Apabila datang nas (penjelasgunimya
dalam Al-Qur'an atau sunnalgiyas menjadi batal". Artinya, jika
cabang yang akan diyaskan itu telah ada ketegasan hukumnya
dalam Al-Qur'an dan Sunnah, majgastidak lagi berfungsi dalam
masalah tersebut.

b). ‘'lllat yang terdapat pada cabang terdapat sama denggneydapat
padaashal

c). Hukum cabang harus sama dengan hukum pdkok.

(4). 'lllat, rukun yang satu ini merupakan inti bagi prakgikas karena
berdasarkanillat itulah hukum-hukum yang terdapat dalam Al-Qur'an
dan Sunnah Rasulullah dapat dikembangK#lat menurut bahasa
berarti "sesuatu yang bisa mengubah keadaan", npgsapenyakit
disebutillat karena sifatnya mengubah kondisi seseorang yakeniz

penyakit itu*>

$IMuhammad Abu Zahralop.cit.,him. 359.
*Hanafie,op.cit, him. 129.
¥33atria Effendi, M. Zeinpp.cit, him. 135.
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Dalam hubungannya dengan sahnya nikabhallil, Imam Syafi'i
menggunakan metodstinbathukum berupgiyasyaitu menggiyakan nikah
muhallil dengan nikah biasa yang dapat dijelaskan sebag&uh.

(1) Ashalyaitu nikah biasa yaitu dipenuhinya syarat damunuk

(2) Hukumashalyaitu menikah itu menghalalkan hubungan suamii istr
(3) Fara yang berarti nikaimuhallil

(4) lllat, ada ijab gabul, ada kedua calon mempelai, ada, sada wali.

Hadits nabi menurut Imam Syafi'i bersifat mengiétah harus ditaati
sebagaimana al-Qur'an. Walaupun hadits itu adadalitshahad. Bagi ulama
sebelumnya, konsep hadits tidak harus disandarkpada nabi. Pendapat
sahabat, fatwa tabi'in serta ijma ahli Madinah tlagisnasukkan sebagai
hadits. Bagi Imam Syafi'i, pendapat sahabat dawafa@bi'in hanya bisa
diterima sebagai dasar hukum sekunder, dan bulaagaesumber primer.
Adapun hadits yang bisa diterima sebagai dasarrytumer adalah yang
datang dari nabt*

Dari sisi lain Imam Syafi'i juga dipandang sebagarintis dalam
perumusan kaedah-kaedah ilmu hadits. Dalam k#kRisalah terdapat
banyak rumusan-rumusan yang berkaitan dengan ilmaditsh tersebut.
Terutama persyaratan para periwayat dan hal-hay yaerkaitan dengan
hadits-hadits yang pada lahirnya tampak bertentan@gmahasan-bahasan

Imam Syafi'i ini masih relevan dan dapat dijadikajukan.

*Muhammad Ibn Idris al-Syafiial-Risalah Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1938,
him. 73-91.
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Meskipun demikian, kitalMusnad al-Syafi'tidaklah termasuk dalam
sembilan kitab sumber hadits standar. Para ulamayepekati lima buah
kitab sebagai kitab sumber pokok yang dikenal dergatub al-Khamsah,
yaitu: Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu DawudjaBual-Nasa'i
dan Sunan at-Tirmizi®> Ada sebuah kitab lagi yang oleh ulama dimasukkan
sebagai kitab standar dalam urutan yang keenamumarara ulama tidak
sependapat tentang nama kitab standar yang meriempin keenam ini.
Menurut Ibn Tahir al-Maqdisi, kitab tersebut adal8unan lbn Majah,
menurut lbn Asir, kitab keenamnya adakkhMuwatta, sedangkan menurut
pendapat Ibn Hajar al-Asqgalani kitab keenamnyaadd8unan al-Darimi.

Di antara ulama ada yang menambah lagi sebuah lkétdits sebagai
kitab pokok, kitab hadits tersebut adalah kikdissnad Ahmad bin Hanbaf?
Sehingga dengan demikian secara kumulatif daridgaibpendapat ulama
terdapat sembilan kitab hadits sumber pokok yaBahih Bukhari, Sahib
Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan at-Tirmizi, Sunahada'i, Sunan Ibn
Majah, al-Muwatta’, Sunan al-Darimi dan Musnad Alivibn Hanbal

Dalam kitabal-Umm Imam Syafi'i banyak menggunakan hadits-hadits
nabi sebagai landasan baginya dalam mengamtihbat hukum. Sebagai
seorang ulama yang diberi gelar Nasir al-Sunnatalsbarang tentu al-Syafi'i
telah melakukan penyaringan terhadap hadits-haditey ia pakai. Oleh
karenanya merupakan suatu yang menarik untuk tditehitang kesahihan

hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Imam Syaiferlebih lagi kaedah-

*Hasbi ash-ShiddieqySejarah dan Pengantar lImu Haditdakarta: Bulan Bintang,
1989, him. 104.
%M. Alfatis Suryadilaga€d), Studi Kitab HadisYogyakarta: Teras, 2003, him. 298.
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kaedah dan dasar-dasar pensahihan dan pendaifdas ihadifatnya relatif.
Nilai kebenarannya lebih banyak ditentukan olehilhgighad ulama yang
bersangkutad’ Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan bila hgshad
ulama hadits dalam rangka menilai suatu haditsdaertilengan hasil ijtihad
ulama yang lain. Pengkajian ulang terhadap haditsth yang terdapat kitab
al-Umm dapat dinilai positif atau mungkin negatif. Dengaengkajian itu
mungkin saja akan ditemukan hadits-hadits yangktidencapai standar
hadits sahih.

Imam Syafi'i lahir di masa Dinasti Abbasiyah. Selukehidupannya
berlangsung pada saat para penguasa Bani Abbas rimemewilayah-
wilayah negeri Islam. Saat itu adalah saat di nranayarakat Islam sedang
berada di puncak keemasannya. Kekuasaan Bani Ad#maakin terbentang
luas dan kehidupan umat Islam semakin maju dan jsigsa itu memiliki
berbagai macam keistimewaan yang memiliki pengatdsar bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan kebangkitan pamikislam.
Transformasi ilmu dari filsafat Yunani dan sasterdfa serta ilmu bangsa
India ke masyarakat Muslim juga sedang semarak.gMgat pentingnya
pembahasan ini, maka kami akan memberikan gambsiragkat tentang
tentang kondisi pemikiran dan sosial kemasyarakaaala masa itu.

Kota-kota di negeri Islam saat itu sedikit demiikianulai dimasuki
unsur-unsur yang beraneka ragam, mulai dari PeRsiamawi, India dan

Nabath. Dahulu, kota Baghdad adalah pusat pemkeantsekaligus pusat

*Ibid, him. 298 — 299..
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peradaban Islam. Kota tersebut dipenuhi oleh makgaryang terdiri dari
berbagai jenis bangsa. Kaum Muslim dari berbagajype dunia berduyun-
duyun berdatangan ke Baghdad dari berbagai pelusgdri Islam. Tentunya,
kedatangan mereka sekaligus membawa kebudayaasamgagdalam jiwa
dan perasaannya yang dalam.

Dengan kondisi masyarakat yang beragam ini tentakgan banyak
timbul aneka problema sosial. Oleh karena itu, @syarakat Baghdad banyak
muncul fenomena-fenomena yang beraneka ragam yewsjpadbkan oleh
interaksi sosial antara sesama anggota masyarakditmyana masing-masing
ras mempunyai kekhususan ras-ras tersebut. Setrapapalahan yang timbul
dari interaksi antar masyarakat tersebut tenturken adiambil ketentuan
hukumnya dari syariat. Sebab, syariat Islam adalgdriat yang bersifat
umum?®

Syariat tersebut akan memberikan muatan hukum |sagiap
permasalahan yang terjadi; baik permasalahan itauknaalam kategori
permasalahan ringan ataupun berat. Pengamatanlagripermasalahan yang
terjadi akan memperluas cakrawala pemikiran sedi@qi sehingga ia dapat
menemukan penyelesaian (solusi hukum) bagi masatésalah yang terjadi.
Selain itu, sang fagih akan dapat memperluas medambahasan dengan
menghadirkan permasalahan yang mungkin terjadi,ukdéan memberikan

kaidah-kaidah umum untuk masalah-masélat’ yang berbed®’

$Muhammad Abu Zahratayatuhu wa Asruhu wa Fikruhu ara-Uhu wa Fighufierj.
Abdul Syukur dan Ahmad Rivai Uthman, “Al-Syafi'i 8grafi dan Pemikirannya Dalam Masalah
Akidah, Politik dan Figih”, Jakarta: PT Lentera Btsna, 2005, him. 85.

*Ibid, him. 86



